BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang memproduksi produknya
sebelum pada akhirnya produk itu dipasarkan.Perusahaan manufaktur tidak
terlepas dari penjualan produk setiap tahunnya.Penjualan merupakan indikator
yang dapat menentukan perusahaan dalam mencapai tujuan dan memperoleh laba
untuk mempertahankan kehidupan perusahaannya.Setiap usaha bisnis baik besar
maupun  kecil pasti membutuhkan sistem penjualan yang bagus.Pengertian
penjualan sendiri menurut Moekijat (2000:48), menjelaskan bahwa “Penjualan
adalah suatu kegiatan yang ditujukan untuk mencari pembeli, mempengaruhi dan
memberi petunjuk agar pembelian dapat menyesuaikan kebutuhannya dengan
produk yang ditawarkan serta mengadakan perjanjian mengenai harga yang
menguntungkan kedua belah pihak”. Penjualan dalam suatu perusahaan setiap
tahunnya tidaklah sama, terkadang menurun atau bahkan meningkat. Ini dapat
disebabkan karena beberapa faktor yaitu kondisi dan kemampuan pasar, modal
serta kondisi organisasi perusahaan.Perbedaan ini yang lebih dikenal dengan
pertumbuhan penjualan.

Pertumbuhan penjualan sendiri didapat dari selisih penjualan periode
sebelumnya dengan periode berjalan. Penjualan yang semakin meningkat setiap

tahunnya menandakan bahwa produk/jasa dari perusahaan tersebut dapat diterima



oleh pangsa pasarnya, dan sebaliknya jika penjualan semakin tahun semakin
menurun menandakan bahwa ada yang salah dari sistim penjualan atau bahkan
produk/jasa yang ditawarkan. Beberapa tahun terakhir terdapat beberapa
perusahaan yang harus melikuidasi perusahaannya karena tidak mampu
mempertahankan kuantitas penjualan di setiap periodenya.Contohnya, Kodak
adalah perusahaan yang gagal mempertahankan perusahaannya karena tidak
berani memulai sebuah perubahan.Perusahaan yang didirikan tahun 1888 oleh
George Eastman ini sangat terkenal di tahun 1980an. Penyebab kebangkrutan
Kodak adalah karena Kodak tidak mampu menghadapi persaingan dengan
kemunculan produk kamera digital.Kodak tidak berani membuat suatu perubahan
dan berakibat pada penurunan penjualan dari tahun ke tahun. Tanda-tanda
kejatuhan Kodak sudah terlihat saat Kodak mengumumkan penurunan laba
sebesar 73% pada triwulan | tahun 1983.

Selain Kodak, menurut cekaja.com Toshiba adalah contoh selanjutnya.
Pelemahan ekonomi dunia ikut mempengaruhi investasi di sektor manufaktur
Indonesia dan ini dirasakan oleh perusahaan raksasa elektronik asal
Jepang.Toshiba  telah  menutup  pabrik televisinya di Indonesia dan
memberhentikan lebih dari seribu karyawan pada April 2016.Penutupan ini terjadi
karena melemahnya daya beli masyarakat Indonesia terhadap produk Toshiba dan
ini berimbas pada penjualan produk yang menurun drastis. Dari kedua contoh
diatas, maka penulis akan meneliti apakah pertumbuhan penjualan dari tahun ke

tahun dapat menentukan penjualan perusahaan di tahun berikutnya agar tidak ada



lagi perusahaan yang harus melikuidasi perusahaannya karena penurunan

penjualan yang drastis.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul :

“Analisis Pertumbuhan Penjualan dalam Upaya Meramalkan Penjualan

Periode Selanjutnya pada Perusahaan Manufaktur di BEI”.

1.2

1.

Penjelasan Judul

Analisis

Analisis adalah kajian yang dilakukan atas suatu hal tertentu sehingga
mampu mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya
dan ditelusuri maknanya.

Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa
lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang akan
datang (Barton et al:1989).

Peramalan Penjualan

Peramalan penjualan adalah proses aktivitas memperkirakan produk yang
akan dijual di masa yang akan datang dalam keadaan tertentu dan dibuat
berdasarkan data yang pernah terjadi dan atau mungkin akan terjadi

(Gunawan dan Yunita:2011).



1.3

Perusahaan Manufaktur

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan industri pengolahan yang
mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.

Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia adalah bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek

Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES).

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang dijelaskan oleh penulis maka dapat diambil

rumusan masalah sebagai berikut :

1.

14

Bagaimana pertumbuhan penjualan pada perusahaan manufaktur periode

2012-2016?

Berapa besarnya penjualan pada perusahaan manufakiur pada periode

2017 dengan menggunakan peramalan penjualan metode Least Square?

Tujuan Penelitian

Dari latar belakang yang dijelaskan penulis maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menjelaskan = bagaimana pertumbuhan penjualan pada perusahaan

manufaktur periode 2012-2016.

Menghitung besarnya penjualan pada perusahaan manufaktur pada periode

2017 dengan menggunakan peramalan penjualan metode Least Square.



15 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai topik
penelitian dan sebagai suatu syarat dalam menyelesaikan pendidikan
Diploma 3.

2. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Dapat digunakan sebagai tambahan pustaka yang akan ditempatkan
di perpustakaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan

melakukan penelitian yang sama di kemudian hari.
1.6  Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder.Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2016.Penelitian ini menggunakan alat uji statistik deskriptif.

a) Sumber dan Jenis Data

Data yang diambil oleh penulis adalah termasuk data sekunder.Data

tersebut diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Pengambilan data melalui website resmi

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.


http://www.idx.co.id/

b)

Pengumpulan Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif. Langkah-langkah analisis data ialah pertama,
mengumpulkan data laporan keuangan Khususnya yang terkait dengan
penjualan perusahaan manufaktur di Indonesia. Kedua, mentabulasi data
penjualan perusahaan manufaktur di Indonesia. Ketiga, menganalisis data
dan meramalkan penjualan perusahaan pada periode selanjutnya
menggunakan metode Trend Least Square.Kelima, membuat kesimpulan.
Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini penulis menetapkan perusahaan manufaktur sebagai
subyek penelitian. Selain itu, penulis juga menetapkan obyek penelitian
yaitu sebagai berikut :

Pertumbuhan penjualan pada penelitian ini didapat dari laporan keuangan
tahunan pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2016.

Penjualan periode selanjutnya dihitung dengan menggunakan metode

Least Square.



